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SENI RUPA

Tak Terikat pada Sekat

Gregorius Sidhart
pencetus seni rup

—\TL\G Kristus,
Kristiani. adalah seorang lelaki ber-

Karakter Eropa. Wajahnya lem:
but.berjanggut lebat. dan ber;;mbequh b

dalam bavanean

ut-berja : : sebahu.
Tapi bagi Gregorius Sidharta. Kristus bagai
cesatria dalam legenda Jawa, Rambutrrva

pendek. tak berjangeur,
Tubuhnyaagak bungl:uk,
daguterangkat. dan bera-
hang besar. Kesan itulah
vang memancar dari pa-
tung karva dosen senior
Fakultas Seni Rupa & De-
sain Institut Teknoloei
Bandung buatan tahun
1958 bertajuk Kristus
Hari Suci itu.

Kita seakan diberitahu.
Sidharta telah menafsir-
kan "dua dunia”. Sosok
Kristus vang universal te-
lah ditafsirkan Sidharta
dengan mata seorang Ja-
wa. Terciptalah sosok
Kristus “pribumi™. Meski-
pun substansi Kristus te-
tap saja tak berubah. Lagi.
dinapasi Konsili Vatikan
[I. jamak saja jika sosok Kristus di [rian Jaya
mirip suku Asmat. Di Cina malah bermata
sipit. Kristus telah “dibaca™ kultur vang
pluralistis. dan tak seragam.

Dari angle itulah kita menikmati Karya-
Karvanva —Kketika ia bersama saudaranya,
Paul Gutama. menggelar Pameran Seni Rupa
dan Pentas Musik Leluhur Baru, 14-24 No-
vember. menvambut 25 tahun CSIS. di ruang-
an lembaga vang berkantor di Jalan Tanah
Abang. Jakarta. itu.

[tukah seni kontemporer? Memang adalah
Sidharta vang memperkenalkan istilah itu
pada 1977. Dalam buku biografi Sidharta
vang ditulis Sanento Yuliman dan Jim Su-
pangkat. ia memakai istilah “kontemporer”
untuk menghindariistilah modernisme yang
percaya pada universalisme. Makna modcrq-
isme di sini adalah dominasi budaya yang di-
hegemoni seni rupa Eropa. Bukan dalam
makna “pembaruan” secara historis.

Suatu contoh bahwa ia adalah sempalan
modemnisme. tatkala Sidharta mengplaborum-
kan seni patung, gratis. dan lukisan pada
1970. Sebuah karyanya. Tiang Berulang
(1973). adalah patung kayu berstyuklur Vf"“‘
kal. [a seperti iseng menggambarl pe.nn.uk.'-\il.ﬂ
patung itu dengan garis yung meliuk-liuk.
berwarna-warni. buk tak menyatu dengan
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asudah lama tak berpameran. Dialah
akontemporer.

| bentuk patung.
’ Sidharta tak peduli meski banyak seniman
| Yanggegerdanbahkan memunculkan Rang-
i 8a Berulang (1973). Karva berupa bidang
| bgrtangga itukayadengan garis warna-warni
yang berkelok-kelok seperti ular, Garis-garis
itu jelas menubruk kuali-
tas dan Konvensi seni pa-
tung. [ajuga membuart pa-
tung logam yang kons-
truktit. Tanparaguiama-
lah mewarnai patung lo-
gamitu sehinggaterkesan
seperti patung kavu.
Pengobrak-abrikan se-
Kat-sekat seni makin me-
liar kerikaianekatmeng-
gabungkan ornamen de-
ngan foto. misalnva foto
model telanjang. foto bu-
nga.dan foto topeng. Po-
koknva. ia mengaduk-
aduk elemen seni tradi-
sional dalam ungkapan
masa Kininya. Sidharta
pernah berkata, "Aku tak
ingin terikat pada sekat
seni patung. seni lukis.
seni gratis. keramik.
kriva. tekstil, dan
apa pun.”
Meski ia me-
nimbailmudi Aka-
demi Seni Rupa
JanvanEyckdi
Belanda pada
1953-1956,
dan bertualang
setahundi Ero-
pa. tampaknya
masa kecilnya 3
dalam lingkungan *
kesenian Jawatetap
menguntit Karya-
nya. Pada 1971.ia
menulis: "Apa-
kah pikiran dan
jalan yang di-
tempuh Baratsa-
tu-satunya cara
untuk mencapai
seni masa Kini
di Indonesia.
Sava ingin
mencari alter-
natif dari nilai-
nilai lokal In-

donesia.”

Karyanva. Tangisan Dewi Buthari (1970),
juga lebih mirip boneka hiasan dalam skala
besar. Meskipunselintas dekoratit, menam-
pilkan percampuran bahan yang progresit.
Bahkan patung itu mengenakan rambut asli.
cermin. kulit. dan batu akik. Puda wajah dewi
itu malah terlukis tetesan air mata vang sa-
ngat realistis. Hasilnya. sangat mistis.

Pada 1980-an. akumulasi pengalaman
vang pernah dilintasinya tiba-tiba bersatu.
Tema Kristus muncul lagi pada Salib Ber-
datt (1986). Tubuh Kristus terbuatdari resin
poliester. dan uniknya. tanpa palang salib.
Dengan hitungan anatomis vang amat na-
turalistis berwarna cokelat. ia membuat gam-
bar tumbuhan yang ornamental. Kerimbunan
tanaman berwarna abu-abu hijau itu seakan
berikhtiar menutupi kepolosan tubuh Kris-
tus.

Satu karva master piece Sidharta berta-
juk Tumbuh dan Berkembang (1988). vang
terasa sangat filosofis. Patung berbentuk
bunga kaktus itu seakan memaknakan bah-
wa perkembangan budaya masa Kini merupa-
kan campuran yang tak lagi jelas asal-usul-
nya. Seolah globalisasi telah menumbuhkan
internasionalisasi yang mengancam budaya
lokal.

Tapi bagi Sidharta. globalisasi dan lokali-
tas bukanlah dikotomis. Betapapun. dalam
global. warna lokal tak pernah hilang. [a
mempercayai adanya Keseimbangan dalam
percampuran, yang terus tumbuh setiap za-
man. Maka, jika secara harfiah seni kontem-
porer berarti “seni sezaman™, ia tak lagi cuma
milik Sidharta.

Bersihar Lubis

SIDHARTA DAN KARYA-KARYANYA. Kesatria Jawa.
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